Dari Deteksi Dini hingga Pelayanan Berkelanjutan, Dinkes Kota
Metro Perkuat Pengendalian Penyakit Tidak Menular dengan
Capaian Tatalaksana Hipertensi Tertinggi di Provinsi Lampung

Dinas Kesehatan Kota Metro | Berita | Tanggal: 2026-07-12

Metro, Lampung — Di balik angka capaian kesehatan, ada upaya panjang untuk menjaga lebih banyak

masyarakat tetap sehat, produktif, dan mendapatkan pelayanan yang tepat waktu.
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Komitmen tersebut terus dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota Metro melalui penguatan program
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular (P2P), khususnya dalam penanganan hipertensi
dan Diabetes Melitus (DM).



Berdasarkan data capaian program periode 1 Januari hingga 5 Juli 2026, Dinas Kesehatan Kota Metro
mencatatkan capaian positif dalam pelayanan tatalaksana penyakit tidak menular. Pada indikator
tatalaksana hipertensi, Kota Metro mencatat capaian 6,99 persen atau sebanyak 564 kasus yang telah

mendapatkan pelayanan sesuai standar, menjadi capaian tertinggi di Provinsi Lampung.

Tidak hanya itu, pada pelayanan tatalaksana Diabetes Melitus, Dinas Kesehatan Kota Metro juga berhasil
masuk dalam tiga besar capaian Provinsi Lampung dengan capaian 8,13 persen atau sebanyak 344 kasus

yang mendapatkan pelayanan kesehatan.

Capaian tersebut bukan sekadar angka, tetapi menjadi gambaran nyata dari upaya bersama dalam
menemukan kasus lebih awal, memberikan pelayanan yang tepat, serta memastikan masyarakat

mendapatkan pendampingan kesehatan secara berkelanjutan.

Kepala Dinas Kesehatan Kota Metro, dr. Fitri Agustina, M.KM, menyampaikan bahwa keberhasilan

tersebut merupakan hasil kolaborasi antara berbagai unsur pelayanan kesehatan.

“Capaian ini adalah hasil kerja bersama antara Dinas Kesehatan Kota Metro, jajaran puskesmas, tenaga
kesehatan, serta masyarakat. Setiap pemeriksaan yang dilakukan bukan hanya menghasilkan data, tetapi
menjadi langkah penting untuk mencegah komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat,” ujar

dr. Fitri Agustina.

Menurutnya, pengendalian penyakit tidak menular membutuhkan kepedulian bersama. Pemeriksaan
kesehatan secara rutin, deteksi dini faktor risiko, serta kepatuhan menjalani pengobatan menjadi bagian

penting dalam menjaga kesehatan masyarakat.

Sementara itu, Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P) Dinas Kesehatan Kota Metro,
menjelaskan bahwa keberhasilan capaian tersebut tidak terlepas dari penguatan layanan di tingkat

puskesmas.



Capaian Pemeriksaan Tekanan Darah tertinggi di Lampung terdapat di Kab. Pringsewu 93% (198.081) dan Capaian
Tatalaksana tertinggi terdapat di Kota Metro sebesar 6,99% (564)
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Capaian Pemeriksaan gula darah tertinggi di Lampung terdapat di Kab. Lampung Timur 90% (137.527) dan capaian
tatalaksana Diabetes Mellitus terdapat di Kab. Way Kanan 12,55% (102)
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“Kami terus mendorong penguatan skrining, pelayanan sesuai standar, edukasi kesehatan, dan
pemantauan pasien secara berkala. Harapannya masyarakat semakin sadar bahwa penyakit tidak menular

dapat dikendalikan apabila ditemukan dan ditangani lebih awal,” jelas Kabid P2P

Melalui capaian ini, Dinas Kesehatan Kota Metro menunjukkan bahwa pelayanan kesehatan bukan hanya
tentang angka capaian, tetapi tentang menghadirkan kepedulian dan memastikan setiap masyarakat

mendapatkan kesempatan untuk hidup lebih sehat.



Melalui capaian tersebut, Dinas Kesehatan Kota Metro menunjukkan bahwa keberhasilan pengendalian
penyakit tidak menular tidak hanya tercermin dari angka pelayanan, tetapi dari upaya nyata dalam
menemukan kasus lebih awal, memberikan penanganan yang tepat, serta meningkatkan kualitas hidup

masyarakat.

Di bawah kepemimpinan dr. Fitri Agustina, M.KM sebagai Kepala Dinas Kesehatan Kota Metro, penguatan
transformasi pelayanan kesehatan terus dilakukan melalui kolaborasi, inovasi, serta penguatan
pendekatan promotif dan preventif. Capaian tatalaksana hipertensi dan Diabetes Melitus ini menjadi
bukti bahwa kerja bersama antara Dinas Kesehatan, puskesmas, tenaga kesehatan, dan masyarakat

mampu menghadirkan dampak positif bagi kesehatan masyarakat.

Ke depan, Dinas Kesehatan Kota Metro akan terus memperkuat perannya sebagai garda terdepan dalam
pengendalian penyakit tidak menular. Karena di balik setiap data kesehatan, terdapat masyarakat yang
membutuhkan pelayanan, keluarga yang ingin tetap sehat, dan harapan menuju kualitas hidup yang
lebih baik.



